BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasar pada hasil analisis dan temuan-temuan dalam studi ini, dapat ditarik

beberapa kesimpulan. Kesimpulan yang ada didasari oleh analisis dan pemahaman

dari studi ini. Berikut merupakan kesimpulan yang didapat:

1. Tingkat pengisian angkutan kota di Kota Bandung berada di bawah standar
yang ditetapkan oleh Kementerian Perhubungan dengan nilai tingkat
pengisian paling rendah 0,10 dan paling tinggi 0,56.

2. Berdasarkan analisis pada setiap rute angkutan kota ditemukan bahwa tidak
terdapat rute yang benar-benar memiliki nilai tingkat pengisian tertinggi
untuk kedua arah berangkat maupun arah pulang.

3. Rute angkutan kota nomor 17 Dago-Riung Bandung dan angkutan kota
nomor 32 Cicadas Cibiru memiliki rasio overlap tertinggi diantara rute
angkutan lainnya, yaitu 27,51 persen untuk arah berangkat dan 25,35 persen
untuk arah pulang.

4. Berdasarkan analisis diketahui bahwa nilai tingkat pengisian tidak

terpengaruh langsung oleh rasio overlap
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5.2 Saran

Dari studi ini, terdapat beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan masukan

untuk studi berikutnya. Masukan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Perlu dipetakan overlapping angkutan kota ini dengan angkutan umum yang
lain.

2. Perlu dilakukan survei asal tujuan penumpang dan survei naik turun
penumpang sepanjang rute overlap.

3. Perlu dilakukan penataan rute angkutan kota untuk mengurangi nilai overlap

dari trayek yang ada.
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